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ABSTRACT 
In this era it is believed to be the era of industry 4.0 which brought many changes, 
especially in terms of technology. Humans are required to think critically to create 
innovations that can facilitate humans in their lives. Changes in the industrial era from 3.0 
to 4.0 brought many new habits, mindsets and ways of life (impacted on changing habits, 
mindsets and new ways of life). This technological development has caused many changes 
in the mindset of people ranging from capitalism to materialism that tries to materialize 
God, this mindset makes a variety of perspectives about the existence of God, some believe 
in the existence of God, some do not believe in the existence of God and some are in 
between. 
Keywords: Industrial Era 4.0, Attitudes, God's Existence 
 
I. PENDAHULUAN  
Perubahan era industri dari 3.0 hingga 
4.0 membawa banyak kebisaan-kebiasaan, 
pola pikir dan cara hidup baru (berdampak 
pada perubahan kebiasaan-kebiasaan, pola 
pikir dan cara hidup baru). Era ini menuntut 
manusia berpikir kritis dan berwawasan 
luas untuk menciptakan inovasi-inovasi 
baru. Banyak perubahan yang dapat 
memudahkan manusia dalam 
kehidupannya. Salah satu inovasi terbesar 
dalam era industri 4.0 adalah Internet of 
Thing (IoT). Istilah ini menggambarkan 
bahwa apapun dapat dilakukan asalkan 
tersambung dengan koneksi internet, 
manusia tidak perlu bertatap muka 
langsung untuk berinteraksi, manusia kian 
tidak memerlukan uang tunai lagi karena 
transaksi keuangan bisa dilakukan tanpa 
harus menggunakan uang tunai, tanpa buku 
pun manusia masih bisa belajar melalui 
internet. Istilah untuk menggambarkan hal 
ini adalah teknologi elektronik yang berupa 
E-banking, E-learning, E-money, E-book, 
E-billing dan lain sebagainya. Berpikir 
kritis dan berwawasan luas juga dituntut 
dalam mengkaji eksistensi Tuhan. Di 
tengah maraknya perkembangan teknologi 
yang begitu pesat banyak sikap yang 
muncul dalam hal memahami eksistensi 
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Tuhan. Perkembangan teknologi ini 
mengakibatkan banyak perubahan pola 
pikir masyarakat mulai dari kapitalisme 
hingga materialism yang berusaha 
mematerialisasikan Tuhan, pola pikir ini 
membuat munculnya berbagai perspektif 
mengenai eksistensi Tuhan, ada yang 
mempercayai eksistensi Tuhan, ada yang 
tidak mempercayai eksistensi Tuhan dan 
ada yang berada diantara keduanya. 
Masyarakat kini berhak mencantumkan 
penganut aliran kepercayaan dalam kolom 
agama di KTP. Hal ini menegaskan bahwa 
terdapat kebebasan pandangan masyarakat 
mengenai eksistensi Tuhan (Ardiyasa, 
2020).  
 
II. PEMBAHASAN 
Masyarakat era industry 4.0 cenderung 
memiliki sistem pemikiran materialisme, 
menurut kamus filsafat materialisme adalah 
ajaran yang menekankan keunggulan 
faktor-faktor material atas yang spiritual 
dalam metafisika, teori nilai, fisiologi, 
epitemologi atau penjelasan historis 
(Lorens. 2005:593). Pandangan ini 
meyakini bahwa materi adalah satu-satunya 
keberadaan mutlak dan menganggap 
keadaan objektiflah yang mengakibatkan 
kondisi tertentu. Menurut Karl Marx dalam 
pemikirannya mengenai Materialisme 
Historis mengatakan bahwa bukan 
kesadaran manusia yang menentukan 
keadaan mereka, tetapi keadaan sosial 
mereka yang menentukan kesadaran 
mereka. Masyarakat era industri 4.0 lebih 
banyak dipengaruhi oleh lingkungan sekitar 
akibat perkembangan teknologi yang 
menuntut masyarakat untuk meningkatkan 
kualitas material yang mereka miliki, 
termasuk Tuhan (Darmawan, 2020). 
Sebagaimana dikemukakan Hopper bahwa 
persoalan ketuhanan dan keagamaan pada 
masyarakat modern dan kontemporer 
dewasa ini semakin menukik ketika 
manusia berusaha mempersonalisasikan 
Tuhan dan agama dalam kerangka yang 
cenderung konkret material, yaitu peng-
akumulasian bentuk institusi formal yang 
akrab disebut dengan agama (Hopper. 
1989:31). Dalam proses 
mempersonalisasikan Tuhan dalam 
kerangka konkret material banyak sikap-
sikap yang muncul mulai dari sikap 
keraguan terhadap eksistensi Tuhan sampai 
dengan sikap percaya terhadap eksistensi 
Tuhan. Seperti yang dikatakan oleh Rene 
Descartes bahwa dasar pemahaman 
manusia adalah dengan meragukannya 
termasuk meragukan Tuhan atau agama itu 
sendiri (Suadnyana & Darmawan, 2020).   
A. Pemahaman Tentang Eksistensi 
Tuhan  
1. Pengertian Tuhan 
Secara etimologi dalam Ensiklopedia 
Populer Gereja oleh Adolf Heuken SJ, 
Tuhan berasal dari bahasa Melayu “tuan” 
yang artinya atasan/pemilik/penguasa. Ada 
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banyak persoalan filosofis tentang 
keberadaan tuhan, beberapa definisi tuhan 
tidak bersifat spesifik. Menurut penganut 
monoteisme tuhan hanya ada satu, 
penganut monoteisme menolak keberadaan 
dewa dewi, berbeda halnya dengan 
penganut henoteisme yakni memuja dan 
meyakini satu tuhan tetapi juga tidak 
menolak keberadaan dewa dewi bahkan 
ikut memuja keberadaan dewa dewi 
tersebut (Somawati, 2020).   Menurut 
teisme tuhan adalah pencipta sekaligus 
pengatur segala kejadian di alam semesta, 
mahakuasa dan kekal abadi, personal dan 
berinteraksi dengan alam semesta melalui 
pengalaman religius dan doa-doa umat-Nya 
(Jack Smart. 2003:8). Penganut teisme 
percaya bahwa tuhan Mahakuasa, 
Mahatahu dan Mahapenyayang.  
Deisme mengajarkan bahwa tuhan itu 
ada tetapi tidak ikut campur dalam kejadian 
di alam semesta. Menurut pandangan ini 
tuhan tidak memiliki sifat kemanusiaan 
namun senantiasa memberikan kebebasan 
kepada manusia tetapi tidak tahu menau 
mengenai kejadian di alam semesta setelah 
tuhan selesai menciptakan alam semesta. 
Panteisme memiliki pandangan yang 
berbeda mengenai tuhan, bagi penganut 
panteisme tuhan adalah alam semesta, alam 
semesta adalah tuhan dan semuanya adalah 
tuhan (Gunawijaya, 2020).  
2. Sejarah keberadaan Tuhan berkaitan 
dengan agama 
Pada hakikatnya kebutuhan akan 
keyakinan tentang kekuatan yang mengatur 
dan mengendalikan seluruh makhluk 
kesemestaan adalah sesuatu yang kodrati 
bagi seluruh umat manusia, karena dengan 
keyakinan semacam itu selain manusia 
dapat memahami eksistensi dan esensi 
dirinya sendiri, sekaligus juga dapat 
memahami mengenai jaminan akan 
perlindungan dan keamanan serta tujuan 
hidup manusia yang sesungguhnya. Secara 
empiris memang harus diakui bahwa 
kebutuhan dan keyakinan akan 
perlindungan dan keamanan semacam 
inilah yang menjadi embrio bagi lahirnya 
kompleksitas persoalan ketuhanan dan 
keagamaan pada masyarakat modern 
dewasa ini. Sebagaimana dikemukakan 
Hopper bahwaa persoalan ketuhanan dan 
keagamaan pada masyarakat modern dan 
kontemporer dewasa ini semakin menukik 
ketika manusia berusaha 
mempersonalisasikan Tuhan dan agama 
dalam kerangka yang cenderung konkret 
material, yaitu peng-akumulasian bentuk 
institusi formal yang akkrab disebut dengan 
agama. Pandangan Hopper tersebut 
menegaskan bahwa ketika persoalan 
ketuhanan dan keagamaan dipaksa untuk 
dimaterialisasikan maka timbullah berbagai 
gejolak dan kontroversial pandangan 
mengenai Tuhan dan agama (Suadnyana, 
2020).  
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3. Sejarah Tuhan dalam Perspektif 
Karen Amstrong 
Pemikiran Karen Armstrong tentang 
Tuhan, yang dimaksudkan sebagai bahan 
untuk mengungkapkan fakta historis 
terselubung, setidaknya kurang relevan jika 
dijadikan sebagai kerangka pijakan dalam 
menyelesaikan fenomena tersebut. 
Armstrong berupaya objektif mungkin 
dalam memandang semua masalah pada 
ketiga agama yaitu Yahudi, Kristen dan 
Islam yang paling banyak dikupas pada 
lembaran karya-karyanya. Dapat dilihat 
melalui antusiasme Armstrong dalam 
melacak berbagai kemungkinan baru yang 
menjadi akar pemikirannya tentang Tuhan 
yang selama berabad-abad membelit tiga 
agam besar dunia (Yahudi, Kristen dan 
Islam). Ini yang menyebabkan dikotomi 
Armstrong tentang mitos-logos dan 
konservatif modern telah menempatkan 
dirinya pada titik argumentasi yang paling 
dramatis (Untara & Somawati, 2020). 
Konsep tentang Tuhan berbagai rupa antara 
lain seperti orang yang percaya pada 
teisme, tetapi tidak pada deisme atau 
percaya pada panteisme tetapi tidak pada 
peneteisme. 
 
4. Pemikiran Karen Armstrong tentang 
Tuhan dalam Islam 
Tokoh Islam yang mengemukakan 
gagasannya tentang teisme antara lain 
adalah Al-Ghazali (Hanafi, 1987, p. 135). 
Menurutnya Allah adalah dzat yang Esa 
dan pencipta alam serta berperan aktif 
dalam mengendalikan alam. Karena itu, 
menurut Al-Ghazali mukjizat adalah suatu 
peristiwa yang wajar karena Tuhan bisa 
mengubah hukum alam yang dianggap 
tidak bisa berubah menjadi berubah. Tuhan 
mampu mengubah segala ciptaan-Nya 
sesuai dengan kehendak mutlak-Nya 
(Hanafi, 1987, p. 135). Pertama, Al-Ghazali 
meyakini bahwa kebenaran Tuhan itu dapat 
diperoleh melalui indera, akan tetapi 
menurutnya ternyata indera bohong. Sebab, 
mata ketika melihat bulan hanya sebesar 
bola, padahal sangat besar. Kedua, dia 
berpendapat bahwa pengetahuan yang 
berasal dari akal dapat dipercaya. Sebab, 
akal yang mampu menetapkan bahwa bulan 
itu jauh lebih besar dari bola, pengetahuan 
yang diperoleh lewat akal ini tidak dapat 
juga dipegang, karena ketika seseorang 
bermimpi, dia benar-benar merasa 
mengalami kejadian dalam mimpi tersebut. 
Padahal ketika dia bangun, kejadian dalam 
mimpi hanya ilusi. Oleh karena itu, Al-
Ghazali berusaha mencari pengetahuan 
yang benar dan tidak dapat diragukan lagi. 
Pengetahuan yang demikian itu ialah 
pengetahuan yang langsung dari sumber 
Yang Maha Benar, yaitu Tuhan, 
selanjutnya tidak ada lagi hijab antara 
hamba pencari pengetahuan dengan yang 
memiliki pengetahuan. Inilah kata Al-
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Ghazali pengetahuan yang ketiga dan 
paling hakiki. 
 
5. Konsep Ketuhanan dalam Agama 
Kristen 
Santo Augustinus adalah salah satu 
tokoh teisme dalam agama Kristen. Bagi 
Augustinus, Tuhan ada dengan sendirinya, 
tidak diciptakan, tidak berubah, abadi, 
bersifat personal dan maha sempurna. Bagi 
Augustinus Tuhan menciptakan alam, jauh 
dari alam, di luar dimensi waktu, tetapi 
Tuhan mengendalikan setiap kejadian 
dalam alam (Tafsir, 1990, p. 72). Karena 
itu mukjizat adalah benar-benar ada karena 
Tuhan selalu mengatur ciptaan-Nya. Alam 
diciptakan dari tiada, karean itu alam 
adalah baru dan tidak abadi. Alam memiliki 
permulaan dan batas akhir serta tidak 
diciptakan dalam waktu, tetapi bersama 
dengan waktu (Bakhtiar, 2009, p. 84; 
Geisler & Watkins, 1984). Menurut 
Augustinus manusia sama dengan alam, 
tidak abadi, manusia terdiri atas jasad yang 
fana dan jiwa yang tidak mati. Setelah 
kematian, jiwa menunggu penyatuan, baik 
dengan jasad lain maupun dengan keadaan 
yang lebih tinggi, yaitu surga atau neraka. 
Ketika dibangkitkan, jiwa akan mencapai 
kesempurnaan, hakikat yang sebenarnya 
dari manusia yaitu jiwa, bukan jasadnya. 
Menurut Augustinus jiwa yang bersih akan 
kembali pada Tuhan (Bakhtiar, 2009, p. 
84).  
 
6. Konsepsi Tuhan dalam Agama 
Yahudi 
Ibn Maimun adalah tokoh teisme 
dalam agama Yahudi. Menurutnya Tuhan 
meliputi semua posisi yang penting, tidak 
berjasad dan tidak berpotensi dan tidak 
menyerupai makhluk. Sederhananya ketika 
seseorang berbicara tentang Tuhan dia 
hanya bisa menggunakan sifat-sifat yang 
negatif. Dalam hal ini, Tuhan adalah 
transenden. Demikian Ibn Maimun 
menjelaskan, apakah hal ini berarti Tuhan 
tidak memperhatikan keadaan makhluk-
Nya (Windya, 2020). Apakah doa tidak 
dikabulkan-Nya, bahwa Tuhan 
memperhatikan nasib makhluk-Nya dan 
mendengar doa kita. Demikian Ibn Maimun 
menjawab pertanyaan tersebut. Bukti 
Tuhan memperhatikan nasib makhluknya, 
bagi Ibn Maimun, dia memberikan nikmat 
pada makhluk bertingkat-tingkat. Semakin 
penting sesuatu itu untuk kebutuhan hidup, 
semakin mudah dan murah diperolehnya. 
Sebaliknya, semakin tidak dibutuhkan, hal 
itu semakin jarang dan mahal. Demikianlah 
menurut Ibn Maimun, Tuhan sangat 
memperhatikan kebutuhan makhluk-Nya 
(Bakhtiar, 2009, p. 85).  
 
B. Masyarakat Era 4.0 
Era industri 4.0 adalah sebuah era 
dimana konsep automatisasi yang 
dilakukan oleh mesin tanpa memerlukan 
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tenaga manusia dalam pengaplikasiannya. 
hal ini yang menyebabkan terdapat 
perbedaan yang sangat signifikan dari era 
industri 3.0 dengan era industri 4.0. 
Dampak dari perkembangan era industry 
4.0 sangat beragam mulai dari dampak 
positif hingga negatif. Dampak yang paling 
menonjol adalah dampak sosial, 
penggunaan mesin sebagai pengganti 
tenaga manusia menyebabkan 
berkurangnya lapangan pekerjaan dan 
interaksi sosial secara langsung karena 
lebih banyak digantikan oleh teknologi 
seperti smart phone, laptop dan alat 
elektronik lainnya. Hal ini dapat 
berpengaru pada pola pikir masyarakat 
yang beragam. Kecanggihan teknologi 
membuat pekerjaan masyarakat era 
industry 4.0 menjadi lebih mudah dan 
praktis sehingga masyarakat cenderung 
memiliki sikap individualis yang 
menganggap bahwa mereka mampu 
melakukan segala hal tanpa bantuan orang 
lain dan tidak ingin terlibat dalam urusan 
orang lain. Perkembangan teknologi yang 
begitu pesat seolah mampu menghapus 
jarak di dunia. Masyarakat mampu 
terhubung dengan masyarakat lain di 
tempat yang berbeda dengan sangat mudah. 
Hal ini menyebabkan meningkatnya 
interaksi lintas negara sehingga di era 
industri 4.0 persoalan rasisme sudah mulai 
ditinggalkan dengan digantikan oleh sikap 
humanisme, karena banyak inovasi-inovasi 
dan masyarakat yang kreatif hadir dari 
berbagai ras, suku maupun agama yang 
sangat membantu perkembangan teknologi. 
Selain itu pola pikir yang muncul dari 
perkembangan teknologi adalah pola pikir 
materialisme dimana seseorang berpikir 
bahwa materi, harta, kekayaan atau jabatan 
adalah tolak ukur dari mulia atau tidaknya 
seseorang, masyarakat yang menganut 
paham ini akan memiliki ambisi yang besar 
untuk memperoleh materi sebanyak-
banyaknya, mereka akan beranggapan 
semakin banyak materi yang mereka miliki 
maka semakin di pandang mulia. Paham ini 
akan berimbas pada keyakinan masyarakat 
mengenai Tuhan dan agama, karena mereka 
tidak mempercayai adanya kekuatan lain di 
luar materi. Selain itu paham ini akan 
membuat seseorang menggunakan berbagai 
macam cara untuk mendapatkan materi 
sebanyak-banyaknya walaupun perbuatan 
itu melanggar larangan agama. Paham ini 
mampu menimbulkan sikap konsumtif pada 
seseorang, karena mereka merasa memiliki 
segalanya sehingga seseorang akan 
melakukan kegiatan komsumsi yang 
berlebihan. Modernisasi adalah salah satu 
dampak dari perkembangan era industry 4.0 
yang sangat terlihat, konsep modernisasi 
sebenarnya adalah penambahan budaya 
baru terhadap budaya lama yang memberi 
kesan lebih modern dengan teknologi dan 
kecanggihan yang ada. Perubahan tersebut 
meliputi perubahan pada sistem masyarakat 
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yang tradisional menjadi sistem masyarakat 
industry (Wulandari & Untara, 2020). 
Aspek kehidupan yang paling nyata adalah 
perubahan dalam hal berpakaian. Dewasa 
ini pakaian merupakan sebuah cerminan 
yang menunjukan identitas seseorang, 
sehingga modernisasi secara tidak langsung 
dapat memunculkan budaya konsumtif, 
masyarakat yang berkelas sosial dan 
masyarakat yang individual. Perilaku 
konsumtif adalah perilaku dimana 
seseorang akan memiliki keinginan untuk 
membeli sesuatu secara berlebihan walau 
tidak membutuhkannya (Kariarta, 2019). 
Seseorang yang terjebak dalam perilaku 
konsumtif rela mengeluarkan uang untuk 
memenuhi keinginannya. Hal ini dapat 
menyebabkan seseorang menganggap 
bahwa uang adalah segalanya. Selain itu 
kemudahan yang disajikan oleh 
perkembangan era 4.0 dapat membuat 
pekerjaan manusia menjadi sangat praktis 
asalkan manusia terhubung dengan internet 
dan memiliki uang. Uang seolah 
mengontrol kehidupan manusia untuk 
memenuhi kebutuhan materialisnya, 
sehingga seseorang akan menggunakan 
berbagai macam cara agar menghasilkan 
uang (Yogiswari, 2020). 
Perkembangan teknologi era industry 
4.0 juga membawa banyak manfaat untuk 
masyarakat dalam segala bidang. Misalnya 
dalam bidang ekonomi, banyak inovasi 
baru yang menguntungkan perusahaan 
maupun masyarakat, salah satunya adalah 
jasa pengantar makanan yang 
memanfaatkan teknologi informasi, 
pemanfaatan ini sangat memudahkan 
masyarakat yang sibuk bekerja hanya 
dengan memesan makanan lewat smart 
phone kemudian transfer dan makanan siap 
diantar, jadi masyarakat tidak perlu datang 
langsung ke restoran yang membutuhkan 
waktu yang cukup banyak. Selain itu 
manfaat dari perkembangan teknologi ini 
sangat dirasakan dalam bidang pendidikan 
khususnya di tahun 2020 ditengah 
pandemic covid-19 yang melanda seluruh 
dunia (Hartaka, 2019). Teknologi sangat 
membantu proses pembelajaran jarak jauh 
sehingga proses pembelajaran dapat 
berlangsung walaupun masyarakat 
dihimbau untuk belajar dari rumah, bekerja 
dari rumah dan beribadah dari rumah.  
 
C. Sikap-Sikap Masyarakat Era 4.0 
Terhadap Eksistensi Tuhan 
Problematika ketuhanan tidak pernah 
berhenti dari masa lampau hingga 
memasuki era industri 4.0. Tuhan dianggap 
sebagai imanen sekaligus transenden bagi 
penganut teisme. Tuhan dianggap sebagai 
transen den terhadap alam dan manusia 
bagi kaum Deisme. Tuhan dianggap 
sebagai yang imanen bagi kaum panteisme. 
Di samping itu, ada juga yang pesimis 
bahwa akal manusia bisa menjangkau 
Tuhan sebagaimana kaum agnostisisme. 
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(Mahfud. 2015:98). Segala bentuk 
persembahan adalah salah satu cara 
manusia untuk mengabdi dan menghormati 
Tuhan, berbagai macam manifestasi Tuhan 
menyebabkan banyak cara untuk memuja 
Tuhan, hal ini terlihat dari adanya agama 
yang berbeda-beda dengan cara 
menyembahan dan bentuk kepercayaan 
yang berbeda-beda. Agama mampu 
memberikan rasa kepercayaan terhadap 
kemuliaan Tuhan sebagai penguasa alam 
semesta sehingga pemeluk agama tersebut 
akan berusaha menjadi seorang hamba 
yang taat. Namun sekarang ini kita tengah 
berada pada masa dimana materi menjadi 
tolak ukur apakah seseorang patut 
dihormati atau tidak, bukan lagi apakah 
orang itu memiliki ketaatan agama yang 
baik atau tidak. Sebagian orang 
beranggapan bahwa “agama hanya sebatas 
jalan untuk urusan akhirat, sedangkan 
agama tidak praktis dalam urusan dunia” 
(Mahfud. 2012:63). Fakta mengenai hal ini 
dibuktikan dengan semakin maraknya 
kejahatan yang terjadi dan 
pengeksploitasian sumber daya yang 
semakin menjadi. Hal ini menimbulkan 
pertanyaan apakah ini yang dikatakan Karl 
Marx bahwa agama adalah candu? Dan 
apakah benar yang dikatakan Nietzsche 
bahwa Tuhan telah mati? Pertanyaan 
semacam ini adalah pertanyaan yang sering 
muncul pada orang-orang yang tidak 
meyakini keberadaan Tuhan. Kepercayaan 
mengenai Tuhan akan semakin jauh jika 
pola pikir kita terus tergiring kea rah 
materialisme. Sebagaimana Olaf Schuman, 
Konteks di atas telah membawa 
berhalaberhalanya tersendiri. adalah 
kekuasaan dan keuntungan material. Segala 
aktivitas modernisasi pada dasarnya terarah 
pada hasil atau sukses yang terukur dan 
keuntungan yang terhitung nyata. Ekonomi 
dan politik adalah dua “jalan keselamatan” 
utama ke arah sukses semacam itu. Situasi 
pasca kolonialisme, pasca ideologi, krisis 
identitas akibat globalisasi, ditambah 
berbagai kesenjanganbakibat proyek-
proyek pembangunan, umumnya menggoda 
negara-negara berkembang untuk 
menggunakan agama sebagai strategi 
politik dan ekonomi juga. (Olaf. 2000:57). 
Dampak dari perkembangan era industry 
4.0 adalah munculnya berbagai pandangan 
mengenai Tuhan yang didukung oleh teori 
dari beberapa filsuf sebagai berikut: 
a. Menurut ateis 
Dalam argumentasi ateisme, 
penolakan terhadap Tuhan 
memiliki perbedaan dalam hal 
peranan yang dimainkan oleh 
agama. Dahulu agama diserang 
karena disinilah eksistensi Tuhan 
diakui. Kini agama diserang 
karena agama termasuk bidang 
hidup manusia. Dengan demikian, 
soal Tuhan diselidiki dari sudut 
yang berlainan, yakni dari sudut 
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hidup manusia. Hidup yang 
menjadi kriteria dalam problem 
Tuhan ini adalah hidup pribadi dan 
sosial manusia sebagai dasar hidup 
masyarakat dan kebudayaan 
(Huijbers, 1992;172) 
Ateisme adalah sebuah pandangan 
filosofi yang tidak mempercayai 
keberadaan Tuhan dan dewa-dewi. 
Dalam pengertian yang paling luas 
ateisme adalah ketiadaan 
kepercayaan pada keberadaan 
dewa atau Tuhan. 
Istilah ateisme berasal dari Bahasa 
Yunani atheos yang secara 
preyoratif digunakan untuk 
merujuk pada siapapun yang 
kepercayaannya bertentangan 
dengan agama/ kepercayaan yang 
sudah mapan dilingkungannya. 
Istilah ateis mulai dispesifikasi 
untuk merujuk kepada mereka 
yang tidak percaya tuhan. 
Terdapat beberapa filsuf yang 
memiliki pandangan ateis yakni: 
 David Hume 
Dalam masalah ketuhanan, Hume 
berprinsip tidak ada bukti yang 
kokoh dapat dipakai untuk 
meyakinkan keberadaan Allah. 
Dalam banyak hal dia cenderung 
bersifat agnoticisme yang 
didefinisikan dengan: the view that 
the truth value of certain claims 
especially claims about the 
existence of any deity, but also 
other religious and metaphysical 
claims is unknown or unknowable. 
Artinya: kemampuan manusia 
untuk mengetahui Tuhan atau 
aspek-aspek metafisika sangat 
terbatas sekali. Selain itu Hume 
juga menganggap dalil-dalil yang 
dikemukakan oleh para filosof 
sebelumnya tentangkeberadaan 
Tuhan, baik itu secara kosmologis 
maupun teleologis tidak ada yang 
dapat memberikan kepastian 
tentang keberadaan Tuhan.  
Hume berpendapat bahwa agama 
bersumber dari tahyul-tahyul dan 
jauh dari pemikiran jernih filsafat 
(Antonny. 1961:218). 
 Karl Marx  
Bagi Marx agama adalah candu 
agama yang menuntut para 
pengikutnya untuk taat kepada 
sesuatu “makhluk supra 
manusiawi” ditolak oleh Marx, 
karena dapat menjadikan manusia 
menjadi terasing dari dirinya 
sendiri. Marx memposisikan 
agama setara dengan kapitalisme, 
karena kedua-duanya 
menyebabkan manusia menjadi 
tertindas. Pandangannya ini ditulis 
dalam bukunya yang berjudul Das 
Kapital: “sebagaimana dalam 
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agama manusia dikuasai oleh hasil 
ciptaan otaknya, demikian juga 
dalam produksi kapitalis, manusia 
dikuasai oleh hasil ciptaannya 
sendiri”. 
Menurutnya mengakui kondisi 
sebagai makhluk ciptaan atau 
ketergantungannya terhadap sang 
pencipta adalah sifat khas orang 
yang dialienasikan. Sebaliknya 
manusia marxis adalah manusia 
yang telah mengerti bahwa ia 
memperoleh eksistensinya dari 
dirinya sendiri (Leahy, 1992;93-
102). 
 J. Paul Sartre 
Menurut Sartre manusia haruslah 
independen terhadap kekuatan dari 
luar dirinya. Adalah sekunder 
apakah Tuhan ada atau tidak. 
Bahkan seandainya Dia ada, maka 
martabat manusia akan menuntut 
untuk mengingkarinya. Dalam 
drama The flies, Sartre 
mengungkapkan pandangan ini 
melalui tokoh Oreste, "Segera 
setelah engkau menciptakan aku, 
aku bukannya milikmu lagi" 
(Leahy,1992;81). 
Sartre mempertanggungjawabkan 
pendiriannya dengan 
membentangkan eksistensi 
manusia sebagai kebebasan 
mutlak. Dalam segala yang ada 
terdapat dua bentuk: bentuk benda 
yang selalu telah ditentukan 
isinya, dan bentuk manusia yang 
menentukan isinya sendiri. Jika 
manusia adalah "yang menentukan 
isinya sendiri", maka tidak ada 
tempat untuk kebenaran dan nilai-
nilai hidup yang tetap. Nilai-nilai 
hidup dipilih oleh manusia sendiri 
sebagai faktor-faktor 
perkembangannya sebagai pribadi. 
Dengan demikian, tidak mungkin 
terdapat suatu Tuhan, sebab Tuhan 
itu diartikan sebagai sumber segala 
nilai. Maka tinggal pilihan yang 
fundamental: atau Tuhan, atau 
manusia. Manusia yang ingin 
hidup sebagai manusia tidak 
menerima saingan. Ia memilih 
manusia (Huiibers, 1992;208) 
 Sigmund Freud 
Sigmund Freud (1856-1939) 
memandang kepercayaan kepada 
Tuhan sebagai 
ilusi haruslah disisihkan. Ide 
tentang Tuhan bukanlah suatu 
kebohongan namun suatu bagian 
dari ketidaksadaran yang perlu 
dijelaskan oleh psikologi. Satu 
Tuhan Pribadi tidak lain kecuali 
figur Ayah yang dimuliakan. 
Kebutuhan akan satu Tuhan 
seperti itu muncul dari hasrat 
kekanak-kanakan akan figur Ayah 
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yang perkasa dan melindungi, 
demi keadilan dan berlangsungnya 
kehidupan untuk seterusnya. 
Tuhan hanyalah proyeksi dari 
kebutuhan ini, yang ditakuti dan 
dipuja oleh manusia karena rasa 
ketidak-berdayaannya yang abadi. 
Agama menjadi milik masa kanak-
kanak ras manusia, ia termasuk 
satu tahap yang diperlukan dalam 
transisi dari masa kanak-kanak 
menuju kedewasaan. Ia 
mengajarkan nilai-nilai etik yang 
sangat penting bagi masyarakat. 
Kini manusia telah mencapai usia 
dewasa maka ia harus 
ditinggalkan. Ilmu, suatu logos 
baru dapat menggantikan Tuhan. 
Ia dapat membetikan dasar baru 
bagi moralitas dan membantu kita 
untuk menghadapi ketakutan kita. 
Freud menunjukkan empati yang 
kuat terhadap keyakinannya akan 
ilmu, sehingga hampir-hampir 
bersifat religius dalam 
intensitasnya (Armstrong, 
1993;357). 
b. Menurut teisme 
Teisme berasal dari bahasa Yunani 
teos yang berarti hukum, aturan, 
paham. Jadi, Teisme adalah aturan 
atau paham yang mempercai 
adanya Tuhan. Jelas bahwa 
penganut Teisme adalah orang 
yang beragama. Para penganut 
Teisme menalar Tuhan bukan saja 
dengan akal budi mereka, 
melainkan juga dengan wahyu dari 
kitab suci yang mereka yakini.  
Terdapat beberapa filsuf yang 
memiliki pandangan teisme yakni: 
 Santo Agustinus 
Santo Agustinus percaya bahwa 
Allah ada dengan melihat sejarah 
dari drama penciptaan, yang 
melibatkan Allah dan manusia. 
Allah menciptakan daratan untuk 
manusia, menciptakan manusia 
(Adam) yang berdosa melawan 
Allah. Lalu Adam dan Hawa diusir 
dari Taman Eden. Kemudian 
setelah manusia berkembang, 
mereka berdosa lebih lagi dan 
dihukum dengan air bah dalam 
sejarah Nuh. Orang-orang Yahudi 
yang diberikan perjanjian Allah 
ternyata tidak dapat 
memeliharanya sehingga dihukum 
melalui bangsa-bangsa lain. Lalu 
Allah yang maha kasih menebus 
manusia melalui Yesus Kristus. 
Dari sejarah inilah Allah dapat 
selalu adadi tengah-tengah 
manusia. Agustinus adalah Bapa 
gereja, Uskup dari Hippo yang 
membela eksistensi Allah dari 
pandangan-pandangan lain yang 
ingin meruntuhkan teisme. Tuhan 
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didefinisikan dari sifat-sifatnya 
maha tahu, maha hadir, kekal, 
pencipta segala sesuatu (Made, 
2020). Namun, lebih lagi, Tuhan 
bukan ada begitu saja, tetapi selalu 
terhubung dalam peristiwa-
peristiwa besar manusia. 
 Thomas Aquinas 
Thomas Aquinas menggabungkan 
pemikiran Aristoteles dengan 
Wahyu Kristen. Kebenaran iman 
dan rasa pengetahuan bukan hanya 
cocok, tetapi juga saling 
melengkapi. Thomas Aquinas 
terkenal dengan lima jalan untuk  
a. Jalan pertama adalah gerak, 
bahwa segala sesuatu 
bergerak, setiap gerakan 
pasti ada yang 
menggerakkan, tetapi pasti 
ada sesuatu yang 
menggerakkan sesuatu yang 
lain, tetapi tidak digerakkan 
oleh sesuatu yang lain, 
Dialah Allah. 
b. Jalan kedua adalah sebab 
akibat, bahwa setiap akibat 
mempunyai sebabnya, tetapi 
ada penyebab yang tidak 
diakibatkan, Dialah sebab 
pertama, Allah. 
c. Jalan ketiga adalah 
keniscayaan, bahwa di dunia 
ini ada hal-hal yang bisa ada 
dan ada yang bisa tidak ada 
(contohnya adalah benda-
benda yang dahulu ada 
ternyata ada yang musnah, 
tetapi ada juga yang dulu 
tidak ada ternyata sekarang 
ada), tetapi ada yang selalu 
ada (niscaya) Dialah Allah. 
d. Jalan keempat adalah 
pembuktian, berdasarkan 
derajat atau gradus melalu 
perbandingan, bahwa dari 
sifat-sifat yang ada di dunia 
(yang baik-baik) ternyata 
ada yang paling baik yang 
tidak ada tandingannya (sifat 
Allah yang serba maha), 
Dialah Allah. 
e. Jalan kelima adalah 
penyelenggaraan, bahwa 
segala ciptaan berakal budi 
mempunyai tujuan yang 
terarah menuju yang terbaik, 
semua itu pastilah ada yang 
menganutnya, Dialah Allah.  
 Rene Descartes 
Rene Descartes memikirkan Tuhan 
bermula dari prinsip utamanya 
yang merupakan “gabungan antara 
pietisme Katolik dan sains”. 
Descartes adalah seorang filsuf 
rasionalis yang terkenal dengan 
pemikiran ide Allah. Dalam 
menjawab skeptisisme orang-
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orang pada masanya, maka dalam 
tinggalnya di Neubau disebut 
sebagai “perjalanan menara”, kata 
lain dari meditasi yang dilakukan. 
Descartes menemukan Cogito ergo 
sum tahun 1618. Karena orang 
pada zamannya meragukan apa 
yang mereka lihat. Maka hal ini 
dipatahkan oleh Descartes bahwa 
apa yang dipikirkan saja 
sebenarnya sudah ada, minimal 
dipikiran. Orang bisa menyangkal 
segala sesuatu, tetapi ia tidak bisa 
menyangkal dirinya sendiri. Jadi, 
Allah disini juga demikian, Allah 
sudah ada dengan sendirinya, 
bahkan lebih jauh Descartes 
mencari bukti-bukti empiris yang 
dia warisi dari para pendahulunya. 
Keterbukaan untuk 
mengemukakan ide dalam pikiran, 
maka segala sesuatu yang dapat 
dipikirkan pasti ada. Alkitab salah 
satu bukti eksistensi Allah, 
kemudian juga relasi bahwa 
manusia, binatang, malaikat, dan 
objek-objek lain ada karena 
natural light yang adalah Allah 
sendiri. Filsafat Ketuhanan 
menurut Descartes adalah berawal 
dari fungsi iman, yang pada 
akhirnya berguna untuk 
menemukan Allah. Tanpa iman 
manusia cenderung menolak 
Allah. 
 Hegel 
Ajaran yang terkenal dari Hegel 
adalah dialektika, dimana ada dua 
hal berbeda (bahkan kontras) yang 
bertemu dan membentuk hal baru. 
Pertama-tama Hegel membedakan 
antara rasio murni (dalam Kant) 
sebagai kesadaran manusia, tetapi 
ada yang lebih dari itu yaitu 
intelek. Intelek itu senantiasa 
mengerjakan kinerja rasio dan 
intelektualitas sehingga dialektika 
terus terjadi. Roh Absolut adalah 
intelek itu bekerja dan menyatakan 
dirinya dalam proses sejarah 
manusia. Pekerjaan Roh itu dapat 
mencapai tujuannya dalam alam 
semesta ketika terjadi dialektika 
antara subjek dan objek, antara 
yang terbatas dan tidak terbatas, 
dan yang paling bisa dimengerti 
adalah antara yang imanen dan 
trasenden. Hegel berpendapat 
Allah di dalam agama Kristen juga 
bekerja seperti pertiwa reformasi 
yang sebenarnya merupakan 
peristiwa pemulih atau pengembali 
keadaan manusia menjadi baik 
kembali. 
DAFTAR PUSTAKA 
Antonny Flew (1961), Hume’s Philosophy  
of  Belief  :  A  Study  of  His  First  
 VIDYA DARŚAN | 26 
 
Inquiry,  New  York  : Routledge & 
Kegan Paul,  h. 218 
Ardiyasa, I. N. S. (2020). PEMUJAAN 
AGNI DALAM SAMA 
WEDA. Genta Hredaya, 4(1). 
Armstrong, Karen, 1993, A History of God; 
The 4000-Year Quest of Judaism, 
Christianity and Islam, Alfred A. 
Knopf, New York 
Bakhtiar, A. (2009). Filsafat Agama: 
Wisata Pemikiran dan Kepercayaan 
Manusia. Jakarta: Rajawali Press. 
Eka Suadnyana, I. B. P., & Ariyasa 
Darmawan, I. P. (2020). Nilai 
Pendidikan Agama Hindu Dalam 
Lontar Siwa Sasana . Cetta: Jurnal 
Ilmu Pendidikan, 3(2), 371-391. 
https://doi.org/10.37329/cetta.v3i2.46
0 
Darmawan, I. P. A. (2020). ANIMISME 
DALAM PEMUJAAN BARONG 
BULU GAGAK DI BALI. Genta 
Hredaya, 4(1). 
Gami Sandi Untara, I. M., & Somawati, A. 
V. (2020). Internalisasi Pendidikan 
Karakter Pada Anak Usia Dini Dalam 
Keluarga Hindu Di Desa Timpag 
Kabupaten Tabanan. Cetta: Jurnal 
Ilmu Pendidikan, 3(2), 333-358. 
https://doi.org/10.37329/cetta.v3i2.45
8 
Gunawijaya, I. W. T. (2020). KONSEP 
TEOLOGI HINDU DALAM 
GEGURITAN GUNATAMA 
(Tattwa, Susila, dan 
Acara). Jñānasiddhânta: Jurnal 
Teologi Hindu, 2(1). 
Hanafi, A. (1987). Pengantar Filsafat 
Islam. Jakarta: Bulan Bintang. 
Hartaka, I. M. (2020). MEMBANGUN 
SEMANGAT KEBANGSAAN 
PERSPEKTIF ETIKA HINDU. 
Genta Hredaya, 3(2). 
Hopper, Understanding Modern Theologi, 
Cultural Revolution and New Worlds, 
Philadelphia: Fortress Press, 1989. 
Huijbers, Theo, 1992, Mencari Allah 
Pengantar ke dalam Filsafat 
Ketuhanan, Kanisius: Yogyakarta 
Kariarta, I. W. (2019). KONTEMPLASI 
DIANTARA MITOS DAN 
REALITAS (CONTEMPLATION 
BETWEEN MYTHS AND 
REALITIES). Jñānasiddhânta: 
Jurnal Teologi Hindu, 1(1). 
Lorens Bagus, Kamus Filsafat, (Jakarta: 
PT. Gramedia Pustaka Utama, 2005) 
Leahy, Louis. SI. 1992. Masalah 
Ketuhanan Dewasa Ini. Kanisius: 
Yogyakarta. 
Made, Y. A. D. N. (2020). KEBUGARAN 
JASMANI DAN ROHANI 
PERSPEKTIF TEOLOGI 
HINDU. Jñānasiddhânta: Jurnal 
Teologi Hindu, 2(1). 
Mahfud, “Tuhan dalam Keperayaan 
Mayarakat Modern”. Jurnal Studi 
Keislaman, Vol. 1, No. 2, Desember 
2015 
Olaf Schuman, at. al. Agama-Agama 
Memasuki Melinium Ketiga, (Jakarta: 
PT. Grasindo, 2000) 
Heuken, Adolf (1976), Ensiklopedi Populer 
Gereja 
Smart, Jack (2003). Atheism and Theism. 
Blackwell Publishing. hlm. 8. ISBN 
0-631-23259-1. 
Somawati, A. V. (2020). FILSAFAT 
KETUHANAN MENURUT PLATO 
DALAM PERSPEKTIF 
HINDU. Genta Hredaya, 4(1). 
Suadnyana, I. B. P. E. (2020). 
IMPLEMENTASI NILAI ETIKA 
HINDU PADA GEGURITAN NI 
SUMALA. Bawi Ayah: Jurnal 
Pendidikan Agama Dan Budaya 
Hindu, 11(1), 100-116. 
 VIDYA DARŚAN | 27 
 
Tafsir, A. (1990). Filsafat Umum: Akal dan 
Hati sejak Thales sampai James. 
Bandung: Remaja Rosdakarya. 
Windya, I. M. (2020). AJARAN 
PEMBEBASAN DALAM LONTAR 
SANGHYANG 
MAHÃJÑANA. Jñānasiddhânta: 
Jurnal Teologi Hindu, 2(1). 
Wulandari, N. P. A. D., & Untara, I. M. G. 
S. (2020). NILAI-NILAI FILSAFAT 
KETUHANAN DALAM TEKS 
ĀDIPARWA. Genta Hredaya, 4(1). 
Yogiswari, K. S. (2020). AGAMA DI 
MATA KAUM MUDA: TINJAUAN 
SUBJEKTIVISME SØREN A. 
KIERKEGAARD. Genta 
Hredaya, 3(1). 
 
